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HUBUNGAN ANTARA RELIGIUSITAS DENGAN SELF COMPASSION
PADA REMAJA DI KOTA PEKANBARU

Maulin Annisa
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ABSTRAK

Pada masa remaja di identikkan dengan masa peralihan atau pancaroba, perubahan
baik dari segi fisik maupun mental yang mempengaruhi kondisi pemikiran
remaja. Self compassion yang dicirikan dalam menangani permasalahan dalam
diri sendiri dan bersikap positif dalam menghadapi segala sesuatu yang terjadi
pada diri sendiri. Begitupula pada kesadaran para remaja yang harus di bentengi
oleh pendekatan terhadap Tuhan Yang Maha Esa mencakup sikap religiusitas.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara religiusitas
dengan self compassion pada remaja di kota pekanbaru. Subjek penelitian
berjumlah 100 orang remaja yang berusia 12 sampai 15 tahun tingkat Sekolah
Menengah Pertama (SMP) sederajat yang berada di kota pekanbaru. teknik
sampling menggunakan Cluster Random Sampling. Metode pengumpulan data
menggunakan skala Religiusitas dari Suci Hardianti (2019) yang berjumlah 33
aitem dan skala Self Compassion dari Fany dan Farida (2016) yang berjumlah 16
aitem. Data dianalisis dengan menggunakan korelasi Pearson Product Moment
dimana hasilnya menunjukkan nilai koefisien korelasi r sebesar 0,257 dengan p
sebesar 0,01 (p<0,05). Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif
dan signifikan antara religiusitas dengan self compassion pada remaja di kota
pekanbaru. dengan nilai korelasi adalah positif, artinya semakin tinggi religiusitas
maka semakin tinggi pula self compassion, begitu pula sebaliknya semakin rendah
religiusitas maka semakin rendah pula self compassion nya.

Kata Kunci: Self Compassion, Religiusitas, Remaja
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THE CORRELATION BETWEEN RELIGIOSITY AND SELF-COMPASSION
ON ADOLESCENTS IN PEKANBARU

Maulin Annisa
168110002

FACULTY OF PSYCHOLOGY
ISLAMIC UNIVERSITY OF RIAU

ABSTRACT

Adolescence time is identified with the transformation or transition, changes in
both physical and mental aspects that affect the condition of adolescent thought.
Self-compassion is recognized in dealing with problems in oneself and being
positive in handling with everything that happens to oneself. Likewise the
adolescent awareness which must be fortified by the approach to Almighty God
includes an attitude of religiosity. The purpose of this study is to find out the
correlation between religiosity and self-compassion on adolescents in Pekanbaru.
The subject of the research is 100 teenagers aged 12 to 15 years at the level of
junior high school (SMP) or equivalent in Pekanbaru. Sampling technique uses
cluster random sampling. The data collection method uses the scale of Religiosity
by Suci Hardianti (2019), with 33 items and Self Compassion scale by Fany and
Farida (2016), with 16 items. The data are analyzed by using Pearson Product
Moment correlation where the results shows a correlation coefficient of r of 0.257
with p of 0.01 (p <0.05). It can be concluded that there is a positive and
significant correlation between religiosity and self-compassion on adolescents in
Pekanbaru. By referring the positive correlation value, It means that the higher the
religiosity, the higher the self-compassion, and vice versa the lower the religiosity,
the lower the self-compassion.

Keywords: Self-Compassion, Religiosity, Adolescents
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Masa remaja merupakan satu tahapan dari sebuah kehidupan dimana
individu mengalami pertumbuhan, serta perkembangan yang mulai beradaptasi
pada tuntutan masa kini dan masa depannya. Masa remaja sendiri sering dikatakan
sebagai masa “panca roba” atau fase yang memerlukan perhatian khususnya
dalam pembentukan “kepribadian” yang akan menentukan perjalanan hidup
selanjutnya, masa remaja sendiri di bagi menjadi 3 yaitu 12 hingga 15 tahun
adalah masa remaja awal, 15 hingga 18 tahun masa remaja pertengahan dan 18

hingga 21 adalah masa remaja akhir.

Menurut Monks, Knoers & Haditono (2012) membagi masa remaja atas
empat bagian yaitu masa pra-remaja atau pra-pubertas pada usia 10 hingga 12
tahun, masa remaja awal/pubertas usia 12 hingga 15 tahun, masa remaja
pertengahan usia 15 hingga 18 tahun, kemudian masa remaja akhir adalah usia 18
hingga 21 tahun. Remaja awal hingga akhir disebut juga masa adolesen atau masa
remaja. Sedangkan menurut WHO, usia remaja adalah kelompok usia 10 hingga
19 tahun, menurut permenkes No0.25 tahun 2004 yang dikatakan remaja adalah
usia 10 hingga 18 tahun. Dari 65 juta penduduk indonesia adalah remaja (

kemenkes, 2019).

Anak usia sekolah dan remaja memiliki persentase 23% dari penduduk
indonesia. Jumlah besar tersebut akan menjadi bagian kelompok usia produktif

pada tahun 2035 ( BPS, 2019). Dari populasi penduduk indonesia tahun 2018
1



persentase anak sekolah dan remaja 23% perkiraan pada tahun 2035 yang telah

memasuki usia produktif berkisaran 68% dari jumlah penduduk indonesia.

Remaja awal atau pubertas sering di identikkan dengan masa peralihan di
mana pada usia ini adanya perpindahan dari masa sekolah menengah pertama
(SMP) ke sekolah menengah atas (SMA), kemudian banyak para remaja yang
mengalami banyak perubahan dari segi fisik maupun mental, di mana mereka
mulai memasuki tahapan beradaptasi dengan lingkungan yang baru. Perubahan
yang sering terjadi ialah masa pubertas di mana periode kematangan kerangka dan
seksual terjadi pada usia remaja. akan tetapi pada kematangan seksual tidak semua
remaja mengalami hal yang sama, dan terdapat pula perbedaan pada individual

dalam umur dari perubahan tersebut.

Untuk dapat berdaptasi pada lingkungan yang baru sering kali terjadi
perubahan-perubahan sosial yang mempengaruhi kondisi fisik maupun mental,
pada remaja masalah yang sering dihadapi ialah bentuk tubuh yang ideal, dan pola
makan gizi seimbang yang tidak seimbang, pubertas dan kestabilan emosi
(kemenkes R.I, 2019). Masalah-masalah inilah yang sering menjadi penghalang
pada setiap kegiatan, tidak jarang bagi kebanyakan remaja perempuan untuk
mendapatkan bentuk tubuh yang ideal mereka rela untuk mengurangi asupan
makan dan melakukan hal-hal yang menyiksa fisik seperti olahraga yang kurang
teratur, tidur tidak pada jamnya, kemudian mengkonsumsi obat-obatan diet.
Masalah yang sering juga di jumpai adalah masalah pola makan yang tidak
tertatur di karenakan sistem sekolah full-day, dimana siswa belajar mulai dari pagi

hari hingga sore hari, hal ini membuat para murid mengalami tekanan dan adanya



kecenderungan untuk menyalahkan diri sendiri seperti telat untuk sarapan pagi

ataupun makan siang bahkan tidak jarang siswa mengabaikan kesehatan dirinya.

Begitu pula pada penampilan diri yang sangat di pandang penting di
kalangan remaja saat ini, penampilan yang menarik akan membuat lawan jenis
tertarik dan juga di anggap mudah dalam bergaul dengan teman sebayanya. Tidak
hanya itu kemampuan intelegensi yang baik juga di anggap penting untuk dapat
mencari relasi teman, jika dari kedua hal tersebut tidak ada maka akan menjadi
sasaran ejekan dari teman sebaya maupun lingkungannya. penampilan diri dan
kemampuan intelegensi yang baik menjadi tolak ukur bagi remaja untuk dapat

menyesuaikan diri dengan lingkunga sekitarnya.

Permasalahan ini juga yang membuat remaja terutama perempuan
mengalami kecemasan, merasa minder, kurangnya percaya diri, bahkan sampai
pada tingkat depresi (Dyah, 2017). Merasa takut akan tidak di terima di
lingkungan yang baru, menurut Supriatiknya (dalam Dyah, 2017) adanya
kesenjangan mengenai konsep diri yang ideal baik wanita dan laki-laki dengan
kenyataan yang ada menyebabkan seseorang merasakan adanya ketidakpuasan

pada keadaan dirinya yang menyebabkan kondisi frustasi.

Keadaan-keadaan yang membuat diri merasa tidak nyaman, dan merasa
buruk terhadap kritikan orang lain maupun kritikan terhadap diri sendiri inilah
yang membuat para remaja tidak memahami diri sendiri. Di masa-masa sulit
inilah remaja tidak mudah untuk bisa mengidentifikasi mana perasaan dan pikiran

yang dibesar-besarkan. Kurangnya kepercayaan diri pada diri individu membuat



timbulnya pikiran negatif terhadap diri sendiri, kepercayaan diri ini salah satu
atribut dari konsep diri, kemudian konsep diri merupakan bagian dari kepribadian,
sehingga orang dengan kepercayaan diri yang tinggi ia akan mampu untuk
bersikap positif terhadap dirinya sendiri. Individu dengan pemikiran yang positif
terhadap dirinya maupun lingkungan berarti mampu menerima dirinya apa
adanya, sedangkan individu dengan pemikiran yang negatif ia akan merasa kurang
percaya akan diri sendiri dan menjadi rendah diri (Taylor, dkk dalam sudardjo &

purnamaningsih, 2003).

Individu yang mampu menerima dirinya dan mampu mengelola pikirannya
secara positif maka ia akan memiliki sikap optimisme, bersyukur, dan menghargai
apa yang ada pada diri nya sendiri (Neff, 2009). Sikap optimiesme,
kebersyukuran, dan mampu menghargai apa yang ada di diri sendiri disebut
dengan self-compassion atau berbelas kasih terhadap diri. Sumber masalah besar
dalam hidup saat ini ialah disaat seseorang tidak mampu menerima masalahnya,
serta hidup seseorang tidak akan bisa berubah apabila orang tersebut tidak mau

menerima keadaanya saat ini secara penuh.

Self-compassion sebagai bentuk adaptasi dari relasi diri yang melibatkan
tiga hal, yaitu menumbuhkan kesadaran terhadap penderitaan seseorang,
memperlaukan diri sendiri dengan baik dimasa-masa sulit dengan penuh
pemahaman, serta menghubungkan pengalaman stress seseorang ke perspektif
yang lebih luas dari pengalaman kebanyakan orang. Dimasa kini, masa dimana
terdapat banyak sekali pemicu stress dan kecemasan dalam diri terutama pada

remaja perempuan, membuat self-compassion menjadi sebuah solusi yang



diketahui memiliki hubungan positif terhadap kesejahteraan fisik maupun

psikologis (Neff, 2009).

Remaja di era milenial tidak hanya memfokuskan pada hal pendidikan saja,
akan tetapi mereka juga mencari kesenangan untuk diri nya melepaskan stress di
sekolah, hal yang menurut mereka baik namun sangat berdampak pada hal yang
negatif seperti pada remaja yang sibuk dengan dunia nya sendiri yang banyak
sekali menjadi permasalahan para orang tua dalam menghentikan kebiasan para
remaja tersebut misalnya bermain game, sosial media, dan lain sebagainya,
dimana masalah utamanya ialah menyebabkan remaja lupa akan segala hal, seperti
lupa akan makan, mengerjakan tugas sekolah, bermain dengan teman sebaya,
bercengkrama dengan keluarga, tidak mengerjakan ibadah dan lain sebagainya
yang hanya membawa dampak negatif bukan hanya bagi lingkungan akan tetapi

pada kepedulian terhadap diri sendiri.

Self-compassion ialah suatu kemampuan pada seseorang dalam memberikan
kebaikan maupun kepedulian pada diri sendiri, kemudian mampu memahami
adanya masalah itu merupakan bagian dari suatu pengalaman hidup (Neff, 2011).
Hal ini mencakup penerimaan individu terhadap penderitaan yang dirasakan, dan
reaksi terhadap penderitaan tersebut (Germen, 2009). Neff (2011) juga
mendefinisikan self-compassion menjadi tiga bagian yaitu self-kindness (bersikap
baik pada diri) mampu memahami kelemahan dan kegagalan dengan tidak
menghakimi diri, a sense of common humanity (pemahaman akan kemanusiaan)
dimana seseorang mampu memahami suatu kegagalan dan kekurangan sebagai

sesuatu yang manusiawi, dan mindfulness ( penuh kesadaran) dimana seseorang



mampu memandang kejadian yang terjadi saat ini secara jelas dan menerima

kenyataan.

Dalam penelitian Andina (2016) yang berjudul “Hubungan Antara Self
Compassion Dengan Alienasi Pada Remaja (Sebuah Studi Korelasi Pada Siswa
SMK NEGERI 1 MAJALENGKA)”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa adanya korelasi negatif yang cukup signifikan antara self compassion
dengan aliensi pada remaja siswa SMK negeri 1 majalengka. Di mana dari hasil
hipotesis yang diterima bahwa semakin tinggi tingkat pada self compassion, maka
semakin rendah tingkat alienasi yang di miliki subjek. Individu yang mempunyai
kemampuan self compassion akan mudah bersikap lebih terbuka dengan diri
sendiri maupun lingkungan sosialnya, sehingga membuat individu mampu
menjalin suatu hubungan yang bermakna dengan orang lain. Sehingga dengan
adanya kemampuan sosial tinggi akan terhindar dari perasaan rasa penolakan oleh

teman sebaya.

Kemudian dalam penelitian yang di lakukan Ramadhani dan
Nurdibyanandaru (2014), yang judul “ pengaruh self compassion terhadap
kompetensi emosi remaja akhir”. Yang di dapati hasil yaitu yaitu analisis regresi
sederhana dari penelitan diperoleh untuk nilai F yaitu 46,215 dengan nilai
signifikan senilai 0,000 menunjukkan bahwa hasil dari penelitian secara statistik
adalah signifikan, yang menunjukkan adanya presentasi pengaruh antara self
compassion terhadap kompetensi emosi pada remaja akhir. Dari kesimpulan

penelitian tersebut menunjukkan pengaruh yang positif dari self compassion



terhadap kompetensi emosi remaja akhir. Sehingga menunjukkan bahwa setiap

kenaikan self compassion akan meningkatkan kompetensi emosi pada seseorang.

Dalam hal inilah masa-masa yang membingungkan bagi para remaja
sehingga tidak hanya peran lingkungan pertemanan saja yang mempengaruhi,
peran orang tua dan pendidikan di keluarga juga memegang peranan penting
dalam membantu para remaja mengatasi kebingungan yang terjadi pada fase-fase
remaja awal. Terutama pada zaman era milenialis anak muda terutama pada
remaja mulai kurang tertarik terhadap ilmu-ilmu agama maupun konten-konten
berbau keislaman. Mereka cenderung tertarik pada K-POP maupun budaya-
budaya luar yang tidak seimbang dengan nilai-nilai agama yang banyak dianut di

indonesia sendiri yaitu agama islam yang merupakan agama mayoritas.

Penerapan nilai-nilai agama di pandang sebagai religius di mana suatu
keadaan yang ada dalam diri individu mendorong untuk bertingkah laku pada
kehidupan sehari-hari yang sesuai dengan ketaatannya terhadap agama.
Religiusitas di artikan sebagai suatu keadaan yang ada dalam diri setiap manusia
di mana ia merasakan dan mengakui adanya sebuah kekuasaan tertinggi yang
menaungi seluruh kehidupan manusia dengan cara melaksanakan semua perintah
Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan kemampuannya dan meninggalkan semua
larangannya tersebut, sehingga akan membawa ketenangan dan ketentraman pada

diri individu (Jalaludin, dalam Nadzir 2013).

Setiap agama mengajarkan seseorang untuk dapat mengontrol emosi nya,

seorang yang memiliki tingkat religiusitas tinggi akan berusaha menampilkan



suatu emosi yang tidak terlalu berlebihan apabila dibandingkan dengan orang
yang mempunyai religiusitas rendah. Lingkungan sosial remaja seperti rumah dan
sekolah pastinya mengajarkan tentang pendidikan agama, anak dengan pengajaran
agama yang baik maka akan mudah memahami apa saja yang tidak baik untuk
dirinya, terutama jika menyangkut diri sendiri, penelitian mengenai religiusitas
terhadap remaja sudah dilakukan seperti dalam penelitian Tina Afiatin (1998)
mengenai religiustias remaja : studi tentang kehidupan beragama didaerah
istimewa yogyakarta yang menunjukkan tidak adanya perbedaan yang signifikan
antara wanita dan pria, akan tetapi adanya perbedaan yang signifikan antara siswa
sekolah swasta islam dan sekolah negeri, hal ini menunjukan bahwa tingkat
religiusitas pada remaja lebih tinggi di sekolah swasta islam dari pada di sekolah

negeri.

Sehingga tingkat religiusitas pada remaja juga mampu menjadi kontrol pada
seseorang untuk mampu menentukan perilakunya. Penelitian tentang hubungan
antara kenakalan remaja dengan religiusitas menyatakan bahwa religiusitas
berkorelasi negatif dengan kenakalan pada remaja seperti penggunaan ganja
hingga alkohol yang relatif lemah pada remaja yang memiliki religiusitas tinggi (
Bridges & Moore, dalam Lutfi, 2019). Religiusitas yang tinggi pada seseorang
akan memberikan pengaruh yang baik pada diri dan lingkungan sekitar seperti
berfikir positif dan memiliki kesejahteraan dalam hidupnya dan mampu
menyayangi diri sendiri, ini dibuktikan dengan apabila seseorang dengan
religiusitas tinggi mengalami kegagalan dalam hidupnya maka ia akan mengambil

sisi positif dan menjadikannya sebagai motivasi untuk lebih baik kedepannya.



Dalam penelitian Annisa Fitriani (2016) tentang peran religiusitas dalam
meningkatkan psychological well being yang menyatakan adanya hubungan yang
positif antara religusitas dengan psycological well being, yang mana religiusitas
sangat membantu seorang individu dan religiusitas ini sangat membantu dalam

mengatasi peristiwa tidak menyenangkan.

Rahmat (Dalam Nadzir, 2013) mengemukakan bahwa adanya suatu
perasaan dalam diri manusia di mana manusia merasakan bahwa adanya
kewenangan yang berhak atas kehidupannya atau menguasai kehidupan manusia
tersebut. Perasaan tersebut akan muncul saat manusia melakukan semua perintah
yang diturunkan oleh Tuhan serta menjauh dari segala hal yang dilarang. Hal-hal
yang bertujuan untuk mendapatkan kebersyukuran dan kedamaian dalam

kehidupannya sendiri, yang dapat diartikan sebagai makna dari religiusitas.

Berdasarkan hasil survey yang di terbitkan Universitas Michigian
memberitahukan bahwa 60% sekolah yang mengajarkan keagamaan kepada
muridnya menunjukkan hasil di mana adanya asosiasi positif antara religiusitas
dengan penurunan penyalahgunaan zat, meningkatnya kesehatan mental dan fisik,
dan adanya kepuasan hidup secara umum ( Bridges & Moore, dalam lutfi, 2019).
Tingginya kepercayaan seorang individu akan penciptanya, kemudian giat
beribadah berkorelasi dengan penurunan pada tingkat kekerasan, bunuh diri, dan

menurunkan resiko kesehatan fisik seperti jantung, diabetes, DII.

Fenomena yang sering pula di jumpai dikalangan remaja ialah percobaan

bunuh diri seperti pada kasus yang di lansir dari RiauPos.Co (2020) yang terjadi
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di duri pada bulan januari tahun 2020, seorang remaja perempuan yang hampir
mengakhiri hidupnnya di karenakan sudah tidak tahan melihat orang tua nya
bertengkar, remaja perempuan tersebut ingin mengakhiri hidupnya dengan
mengiris pergelangan tangannya dan membiarkan darah keluar dari sayatan
pergelangan tangannya tersebut, remaja yang putus sekolah dikarenakan
permasalahan orang tuanya dan kurangnya pendidikan agama dalam keluarga
membuat seseorang dengan mudah mengambil keputusan singkat terssebut. Dari
penelitian You.Gov (2019) memaparkan bahwa sebanyak 27% dari penduduk
indonesia memiliki pemikiran untuk bunuh diri, 21% jarang memiliki pemikiran
bunuh diri, dan 6% sering mengalami percobaan untuk bunuh diri, ini lazim bagi
pemuda indonesia, di mana 45% diantaranya mengakui telah melukai diri sendiri,
baik dalam bentuk meminum pestisida, melukai diri sendiri, maupun gantung diri
adalah hal yang paling umum untuk dilakukan oleh para remaja untuk mengakhiri

hidupnya.

Selain kasus percobaan bunuh diri karena ketidaksanggupan diri dalam
menerima masalah yang ada, para remaja yang kurang kontrol diri maka akan
mudah terpengaruh lingkungan seperti masalah yang sering dijumpai pula yaitu
merokok, merokok di anggap trend atau gaya hidup, padahal larangan akan
merokok sudah jelas yaitu “merokok dapat membunuhmu” akan tetapi karena
para remaja yang masih labil atau masih ikut-ikutan dengan teman sebaya,
sehingga merokok pun tidak dapat terelakkan dan membuat menjadi candu untuk
mengulanginya lagi. Dari data riset kesehatan dasar nasional (2019) jumlah

perokok remaja dari rentang usia 10 sampai 18 tahun mengalami suatu
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peningkatan, sebesar 1,9% dari tahun 2013 (7,20%), tahun 2018 (9,10%) dan pada
tahun 2019 (5.4%). Hal ini di pengaruhi oleh kondisi emosional remaja yang tidak
stabil dan senantiasa berubah-ubah mengakibatkan remaja sangat emosional
dalam menghadapi kenyataan pada diri da lingkungannya, sehingga adanya
pengaruh tekanan sosial, harapan dari lingkungan, hadirnya kondisi baru, dimana

saat masa anak-anak tidak terbiasa menghadapi situasi semacam itu.

Dalam konteks ini menunjukkan kurangnya pehamanan dari para remaja
mengenai diri sendiri dan bagaimana semestinya menghargai diri sendiri sehingga
melakukan hal yang menyakiti dirinya, dalam peranan self compassion ialah
terletak pada penerimaan diri terhadap kejadian-kejadian dalam hidup yang tidak
di kehendaki, baik itu kekurangan yang ada pada diri, suatu kegagalan, atau
bentuk lainnya (Lintang, 2018). Menemukan suatu titik terang dalam diri yang
bisa diberdayakan untuk mengimbangi bagaimana cara dalam menyikapi
pengalaman tidak menyenangkan ini merupakan bagian dari self compassion yang
di jelaskan pula dalam kitab suci Al-Quran di tegaskan dalam surah Ali ‘imran
ayat 139 yang artinya :

“dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan (pula) bersedih hati,
sebab kamu paling tinggi ( derajatnya), jika kamu orang yang beriman” (QS. Ali
‘Imran [3] ayat 139).

Sejalan dalam penelitian Nabila Salwa (2018) yang berjudul self
compassion tunanetra dewasa : efek koping religius dan rasa syukur, didapati hasil
yaitu adanya nilai korelasi antara koping religius dan self compassion sebesar

0.614 dengan nilai signfikan sebesar 0.000 (p<0.05) , yang artinya memiliki nilai
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korelasi yang kuat. Arah korelasi ialah positif artinya semakin tinggi koping
religius maka semakin tinggi self compassion, begitu pula sebaliknya, semakin

rendah koping religius semakin rendah self compassion.

Dapat ditarik kesimpulan dari beberapa fenomena yang telah dijabarkan
diatas yaitu pada umur-umur remaja yang masih labil mengenai dirinya sendiri
mengalami kebingungan untuk mengikuti alur kehidupan yang semakin menuntut
untuk membuat remaja harus bersikap mandiri, terutama dalam menangani
permasalahan dalam diri sendiri yang juga menuntut remaja untuk dapat
menyayangi diri sendiri dan bersikap positif dalam meghadapi segala sesuatu
yang terjadi pada dirinya sendiri, ini menyangkut pula pada kesadaran para remaja
yang harus di bentengi oleh pendekatan terhadap Tuhan Yang Maha Esa,
mengingat tentang segala suatu hal yang di perbolehkan dan yang di larang oleh

agama.

Dari penelitian terdahulu tersebut adanya kesamaan penelitian yaitu
mengenai self compassion dan religiusitas, perbedaan dari penelititian terdahulu
yaitu dimana penulis ingin meneliti bagaimana religiusitas terhadap self
compassion di kalangan remaja khusus nya di kota pekanbaru. sehingga
berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas maka penulis tertarik
melakukan  penelitian  dengan  judul : “HUBUNGAN ANTARA
RELIGIUSITAS DENGAN SELF-COMPASSION PADA REMAJA DI

KOTA PEKANBARU”.

1.2 Rumusan masalah
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Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan oleh penulis pada latar belakang,

maka penulis merumuskan masalah penelitian sebagai berikut:

“Bagaimana Hubungan Antara Religiusitas Dengan Self-Compassion Pada

Remaja di Kota Pekanbaru ?”.

1.3 Tujuan penelitian

Berdasarkan perumusan masalah dapat di kemukakan bahwa tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan Antara Religiusitas Dengan

Self-Compassion Pada Remaja di Kota Pekanbaru.

1.4 Manfaat penelitian

Hasil dari penelitian diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat, baik

yang bersifat teoritis maupun praktis sebagai berikut:

A. Manfaat teoritis

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan suatu sumbangan bagi
perkembangan teori dalam bidang psikologi positif, psikologi sosial, psikologi
islam maupun psikologi perkembangan khususnya yang berkaitan dengan tema

religiusitas dan self-compassion pada remaja.

B. Manfaat Praktis
Diharapkan hasil penelitian menjadi pengetahuan baik para orang tua, guru,
maupun lingkungan masyarakat untuk dapat peduli terhadap remaja yang tengah

menghadapi masa panca roba atau masa peralihan baik dari segi fisik maupun
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mental (psikologis) sehingga berdampak pada perilaku yang lebih sehat dan

positif.

14



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Self-compassion

2.1.1 Pengertian Self-compassion

Self compassion berasal dari dua kata yaitu self (diri) dan compassion
(belas kasih). Compassion merupakan suatu konsep yang dipelajari dalam
kebudayaan dan kepercayaan dari timur, belas kasih adalah kata yang paling
sering digunakan yang berhubungan dengan emosi yang ditimbulkan oleh
penderitaan orang lain (Aristoteles, 2005). Menurut Amstrong (2013)
menjelasan dimana compassion berkaitan juga dengan kaidah emas, yaitu
adanya kemampuan yang meminta untuk masuk ke dalam hati sendiri,
menemukan berbagai hal yang membuat diri tersakiti, dan kemudian
menolaknya, dalam setiap keadaan, untuk menimbulkan rasa sakit pada orang
lain. Sikap compassion atau belas kasih merupakan hal paling dasar yang
diajarkan oleh agama. Compassion bersifat menyembuhkan baik dari sakit
fisik, mental, sekaligus spirutual (Prama, 2013). Sikap compassion mengarah
pada luar diri individu, baik pada sesama manusia maupun pada makhluk hidup
lainnya, bahkan pada lingkungan sekitar.

Sementara itu, arti kata self mengandung arti pribadi atau diri sendiri,
sehingga self compassion diartikan sebagai sikap berbelas kasih pada diri
sendiri. Self compassion dirasakan oleh individu secara nyaman dalam

kehidupan sosial dan menerima diri apa adanya, selain itu dapat pula
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meningkatkan kebijaksanaan maupun kecerdasan emosi (Ramadhani &
Nurdibyanandaru, 2017).

Self-compassion, dipahami sebagai pemberian pemahaman dan
kebaikan kepada diri sendiri atau berbelas kasih ketika mengalami suatu
kegagalan dan tidak menghakimi maupun mengkritik diri sediri dengan
berlebihan atas ketidak sempurnaan, maupun kelemahan yang di alami diri
sendiri (Germer, 2009). Sedangkan menurut Neff (2011) self compassion atau
berbelas kasih pada diri sendiri bukanlah suatu cara untuk menghindari suatu
tujuan atau menjadi pemurah dan tidak berdaya, melainkan menjadikan suatu
motivasi besar yang melibatkan hasrat untuk mengurangi penderitaan,
menyembuhkan, berkembang, dan menjadi bahagia.

Self-compasssion atau yang dikenal dengan berbelas kasih terhadap diri
sendiri bisa menjadi suatu konsep yang asing bagi orang yang tumbuh di
lingkungan egois, individualisme, abusive, negatif, maupun desdruktif dimana
kasih sayang bahkan sering dipertanyakan eksistensinya. Alih-alih menjadi
seorang yang penuh belas kasih dengan sesama, seringnya beberapa orang pun
tidak berbelas kasih terhadap dirinya sendiri.

Self compassion di kenal sebagai sikap menenangkan diri, dari pada
mengkritisi diri saat adanya kejadian yang tidak diinginkan. Berbelas kasih
terhadap diri sendiri dapat dilakukan melalui aksi nyata seperti berhenti sejenak
dari aktivitas untuk memberikan waktu istirahat secara fisik maupun

emosional. Bagi mental atau psikologis seseorang dapat dilakukan dengan
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memberikan kata-kata positif yang membangkitkan semangat, dan pemaafan
pada diri sendiri (Gilbert, Dkk, 2010).

Banyaknya dari kalangan remaja yang cenderung fokus terhadap hal-
hal negatif dalam diri maupun lingkungan sekitarnya, bahkan sampai
menyalahkan diri sendiri atas “ketidak-idealan” kehidupan yang dimiliki.
Ketika sesuatu hal negatif mulai menyelimuti diri tidak jarang akan terjadi hal
seperti menggerutu dan memaki diri sendiri atas segala kegagalan dan
ketidakberdayaan yang terjadi yang akan berujung pada tindakan membenci
diri sendiri. Seseorang dengan pribadi yang positif akan menyikapi berbagai
masalah dengan sewajarnya dan tidak berlebihan. Sehingga, kehidupannya
akan menyenangkan dan dapat menghadapi berbagai masalah dengan mencari
jalan keluarnya (Dr. Ibrahim Elfiky, 2009).

2.1.2 Aspek-aspek self compassion

Neff (2011) menyatakan bahwa seorang individu yang memiliki self
compassion yang tinggi memiliki derajat tinggi dalam ketiga komponen
pembentuk self compassion yang memiliki perilaku positif. Komponen tersebut
meliputi :

a. Self-kindess atau kebaikan diri

Self kindness adalah kemampuan seseorang untuk memahami dan
menerima diri sendiri dengan apa adanya, memberikan kelembutan, tidak
menghakimi diri sendiri atau tidak menyakiti. Self kindness memberikan
kenyamanan terhadap diri sendiri apabila mengalami suatu permasalahan

ataupun kekurangan yang ada di diri, di mulai dengan memahami dan tidak
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menyakiti, mengabaikan, mengkritik, ataupun menghakimi diri sendiri
(Hidayati, 2015).
b. Common humanity atau sifat manusiawi

Common humanity suatu keadaan dimana individu menganggap
kesulitan, kegagalan, dan tantangan adalah bagian dari hidup manusia dan pasti
dialami oleh setiap manusia. Hal yang paling mendasar dari self compassion
adalah pengakuan akan pengalaman manusia bersama.

Kekurangan-kekurangan yang dilihat dari sudut pandang subjektif akan
sama dengan melewati masa-masa sulit, perjuangan, kehilangan, dan gagal
dalam hidup yang berada dalam pengalaman manusia secara menyeluruh.
Sehingga individu tersebut sadar bahwa tidak hanya dirinya sendiri yang
mengalami kesulitan dan kegagalan dalam hidup. Hal terpenting yang harus
diketahui adalah semua manusia akan mengalami kesulitan dan masalah
selama menjalani hidupnya (Neff, 2011).

c. Mindfulness atau perhatian/keadaran penuh

Mindfulness merupakan memandang secara jelas, menerima, dan
menghadapi kenyataan tanpa menghakimi terhadap apa yang terjadi.
Mindfulness berpatokan pada suatu tindakan agar dapat melihat pengalaman
yang dialami dengan perspektif subjektif. Hal ini bertujuan agar individu tidak
menanamkan mindset negatif yang menimbulkan kurangnya perhatian terhadap
diri sendiri.

2.1.3 Faktor self compassion
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Neff (2011) menyatakan bahwa ada beberapa faktor yang

mempengaruhi self compassion diantaranya :

a. Usia

Banyak yang beranggapan bahwa masa remaja merupakan suatu
periode kehidupan dimana level self compassion berada pada level terendah
di bandingkan periode lainnya (Neff, dalam Fita, 2018). Hal yang mendasari
pernyataan tersebut adalah dengan adanya peningkatan kognitif remaja
seperti semakin tinggi kemampuan intropeksi, metakognisi, refleksi diri, dan
kemampuan berpikir dari perspektif sosial yang didalamnya terdapat
beberapa kewajiban baru serta tugas perkembangan yang tentunya berada
pada setiap individu.

Kemampuan baru yang muncul pada remaja tahap awal adalah remaja
tersebut akan melakukan evaluasi diri dan mulai membandingkan dirinya
dengan orang lain karena berusaha untuk membangun identitas sosial.
Kemudian, adanya tekanan intens yang dialami oleh remaja seperti stress
dibidang akademik, munculnya kebutuhan untuk menjadi populer, kemudian
pada teman sebayanya mulai timbul masalah bentuk tubuh pada memasuki
masa pubertas, masalah kencan, seks, yang sering membawa dampak yang
cukup merugikan bagi para remaja ( Santrock, 2012).

b. Budaya
Budaya menjadi suatu perbandingan antara budaya yang ada di timur

ataupun asia, umumnya pada budaya asia untuk self compassion pemaparan
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melalui budaya ini mempunyai interdependent sense of self atau rasa diri
yang saling bergantung, sehingga orang asia diharapkan mempunyai self
compassion yang tinggi bila di bandingkan dengan budaya barat yang
individualistik (Neff, 2011). Keberagaman budaya yang ada di indonesia
membuat orang-orang memiliki self compassion atau berbelas kasih pada diri
sendiri yang berbeda-beda terhadap dirinya sendiri.

c. Peran orang tua

Keluarga merupakan lingkungan yang pertama dijumpai oleh anak
terutama dalam hal mendapatkan pendidikan, sehingga kondisi keluarga
sangat berpengaruh pada perkembangan anak di kemudian hari. Neff (2011)
menjelaskan mengenai proses dalam keluarga seperti sikap orang tua terhadap
anak dan dukungan keluarga akan menumbuhkan sikap self compassion atau
belas kasih terhadap diri sendiri. Individu yang mengalami suatu kegagalan
atau penderitaan akan memiliki cara yang berbeda-beda dalam
memperlakukan dirinya, hal ini dapat dipengaruhi adanya peniruan dari
perilaku yang diperlihatkan orang tuanya (modelling of parent).

Dengan memberikan sikap peduli dan perhatian terhadap anak, maka
anak akan belajar mengenai bagaimana memperlakukan dirinya dengan baik,
sebaliknya apabila orang tua memberikan sikap pengkritik dan suka
membandingkan maka anak akan mudah mengkiritik dirinya sendiri ketika
beranjak dewasa, baik ketika mengalami kegagalan, kehilangan, maupun

kesulitan. Apabila seseorang mendapatkan kehangatan dan hubungan saling
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mendukung dari orang tua dan mendapatkan kasih sayang maka cenderung

memiliki self compassion yang tinggi ( Santrock, 2012).

d. Kepribadian

Kepribadian yang terdapat dalam self compassion atau belas kasih
pada diri sendiri yaitu dikenal dengan the big five personality (lima
keribadian besar) yang terdiri dari ekstraversion, agreeblesness,
conscientiousness, neuroticism, dan openness atau openness to experience.
Akan tetapi yang dimiliki untuk pribadi self compassion sendiri yaitu
extraversion, agreablesness, dan conscientiounes (Missilana, 2014).

Kepribadian Extraversion mempunyai tingkat motivasi tinggi dalam
bergaul, menjalin hubungan sosial dan dominan dalam lingkungannya. pada
kepribadian extraversion seseorang termotivasi akan tantangaan dan sesuatu
hal yang baru sehingga mudah terbuka pada dunia luar dan dapat menerima
diri nya sendiri.

Kepribadian Agreeablesness dicirikan dengan ketulusan dalam
berbagi, kehalusan perasaan, fokus kepada hal-hal yang positif terutaman
pada diri sendiri maupun oranglain. Pada kehidupan sehari-hari
Agreeablesness tampil sebagai individu yang ramah, berkerjasama, dan dapat
di percaya.

Kemudian pada kepribadian Conscientounes atau bersungguh-

sungguh dalam melakukan sesuatu, kepribadian ini menggambarkan
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perbedaan disiplin diri individu. Conscientounes dideskripsikan pada kontrol
terhadap lingkungan sosial, berpikir sebelum bertindak, menyukai keteraturan
dan kedisiplinan, kemudian seseorang dengan kepribadian ini dapat

mengotrol diri dalam menyikapi suatu masalah.

2.1.4 Ciri-ciri self compassion
Secara umum, self compassion atau belas kasih diri memiliki
hubungan dengan pemahaman dan keterbukaan terhadap orang lain. individu
yang memiliki self compassion tinggi memiliki ciri-ciri sebagai berikut :
1. Menerima diri sendiri, baik itu kelebihan maupun kekurangan
yang ada dengan positif thinking.
2. Menerima suatu kegagalan atau kesalahan sebagai hal yang
umum dirasakan dan di alami oleh manusia.
3. Memiliki kesadaran mengenai adanya keterhubungan antara
segala sesuatu yang ada di diri sendiri maupun orang lain
(Hidayati, 2015).
2.2  Religiusitas
2.2.1 Pengertian Religiusitas
Isitilah mengenai religius atau agama dibedakan dengan religiusitas.
Agama merujuk pada aspek formal dimana berkaitan dengan adanya suatu
kewajiban dan aturan yang harus di jalankan dan di taati, sedangkan religiusitas
berkaitan dengan aspek religius yang di hayati oleh individu dari dalam hati

dan di aplikasikan pada kehidupan sehari-hari ( Mangunwijaya, 1986).
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Paloudzian (2013) menjelaskan kata religion yang berasal dari kata
latin yaitu relegare memiliki arti mengikat atau menghubungkan. Religi atau
agama menghubungkan manusia terhadap kekuatan lain yaitu tuhan, dengan
adanya agama kehidupan dirasa lebih utuh, lengkap, dan menyeluruh.

Menurut Durkheim (dalam Annisa, 2016) religi adalah suatu yang tidak
dapat dielakkan dalam kehidupan. Dalam masyarakat sederhana religi
merupakan sumber utama bagi kehidupan sosial. Sedangkan menurut sarwono
(2013) sikap religi ditandai dengan keyakinan atau kepercayaan terhadap suatu
zat yang mengatur alam semesta yang merupakan sebagian dari moral, sebab
moral mengatur segala perbuatan yang di nilai baik dan perlu dilakukan,
kemudian perbuatan yang tidak baik perlu dihindari. Agama mengatur
mengenai segala tingkah laku baik maupun buruk, dalam hal ini psikologis
termasuk bagian moral kemudian untuk kategori moral seperti sopan santun,
tata krama, dan norma-norma yang ada di masyarakat.

Menurut Abdullah (2008), Religiusitas (religiosity) atau keberagamaan
manusia pada umumnya memiliki sifas yang universal atau menyeluruh, tidak
terbatas, transhistoris atau melewati batas historitas kesejahteraan manusia,
akan tetapi religiusitas pada hakikatnya tidak dapat di pahami dan tidak dapat
pula di nikmati oleh manusia tanpa sepenuhnya terlibat dalam bentuk ungkapan
yang konkret, terbatas, terikat, historis, yang terkurung oleh ruang dan waktu
secara subjektif.

Menurut Glock dan Stark (dalam Ancok, 2008), menjelaskan mengenai

agama yang merupakan suatu sistem simbol, sistem keyakinan, sistem nilai,
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dan sistem perilaku yang berpusat terhadap persoalan- persoalan yang paling
dimaknai (ultimate meaning). Sedangkan religiusitas ialah bentuk kepercayaan
yang terdapat penghayatan kemudian di wujudkan ke dalam kehidupan sehari-
hari dalam sikap dan perilaku.

Suhardiyanto (2001), menyatakan bahwa Religiusitas ialah adanya
hubungan pribadi dengan Tuhan Yang Maha Esa. Intensitas dalam
keberagamaan, di mana dalam hal ini pengertian untuk intensitas adalah suatu
ukuran atau tingkat yang juga termasuk dalam pengertian religiusitas.
Sedangkan King (2001) menyebutkan bahwa religiusitas sebagai suatu
kekuatan hubungan atau keyakinan dari seseorang terhadap agamanya.

Menurut Fuad Nashori (2012) pembentukan kekokohan keyakinan,
pendalaman pengetahuan, pelaksanaan ibadah, kaidah-kaidah agama, kemudian
penghayatan atas suatu agama yang di anut merupakan gambaran dari
religiusitas. Sedangkan menurut Ghufron & Risnawati (2010) Religiusitas
menunjuk pada suatu tingkat ketertarikan individu untuk menghayati dan
mewujudkan ajaran agamanya melalui sikap dan perilaku, sehingga akan
berpengaruh pada tindakan dan pandangan dalam hidup nya.

Ancok (2008) menjelaskan bahwa Religiusitas ialah suatu keberagaman
beragama yang di wujudkan pada berbagai tindakan kehidupan manusia,
seperti beribadah, atau melakukan aktivitas-aktivitas dalam kehidupan sehari-
hari, kemudian sesuatu yang tidak terlihat oleh mata dalam hal ini terjadi
penghayatan dari hati manusia. Kemudian menurut Rakhmat (2013)

mengatakan bahwa Religiusitas sebagai bentuk konsistensi antara manusia
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dengan kepercayaan terhadap agama termasuk dalam unsur kognitif, perasaan
terhadap agama sebagai unsur afektif, dan perilaku terhadap agama termasuk
unsur psikomotorik.

Sehingga religiusitas diartikan sebagai pemahaman seseorang terhadap
keyakinan, kesadaran, perasaan terikat, dan ketertarikan terhadap agama yang
disetai dengan pengetahuan mengenai agama yang di anutnya. Dengan adanya
penghayatan dan di wujudkannya ajaran agama dalam suatu tindakan dan di
jadikan pandangan bagi hidupnya seperti mematuhi aturaan-aturaan dan
menjalankan kewajiban-kewajiban dengan ikhlas di kehidupan sehari-hari
seperti kegiatan beribadah.

2.2.2  Aspek-Aspek Religiusitas

Menurut Glock & Stark (2011) aspek-aspek religiusitas terdiri dari lima
macam Yaitu :

a. Aspek keyakinan, yaitu mengungkap tentang keyakinan seseorang
terhadap ajaran yang dianutnya. Aspek ini memertimbangkan hal-hal
yang dianggap benar oleh seseorang seperti yang ada pada rukun
iman.

b. Aspek peribadatan atau praktek agama, ialah mengungkapkan
tentang sejauh mana seseorang menjalankan perintah agama yang di
anutnya. Aspek ini erat kaitannya dengan praktek-praktek
keagamaan yang dilakukan, seperti sholat, membaca Al-Quran,

puasa, zakat, dll.
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Aspek pengalaman atau konsekuensi, ialah menjabarkan tentang
tingkatan perilaku seseorang yang di motivasi oleh ajaran
agamanya. Aspek ini juga mengungkapkan bagaimana seseorang
mengaplikasikan ajaran agamanya sehingga berpengaruh pada
perilaku orang tersebut seperti tolong menolong, jujur, amanah,
bermusyawarah, dll.

Aspek pengetahuan, ialah menjabarkan tingkat pengetahuan
seseorang tentang ajaran agamanya. Sejauh mana seseorang
memahami agamanya, serta ketertarikan terhadap aspek yang ada
dalam agama nya tersebut yang tertuang pada kitab suci Al-Quran
seperti hal-hal penting yang harus diyakini dan dilakukan, hukum-
hukum islam, sejarah, dll.

Aspek penghayatan, ialah merujuk pada penghayatan individu
terhadap ajaran agama yang di anutnya, bagaimana kontribusi
mereka serta bagaiamana bersikap tentang agama yang di anutnya.
Aspek ini menjabarkan seberapa jauh tingkat individu dalam
merasakan pengalaman religiusitas, seperti perasaan dekat dengan
Tuhan Yang Maha Esa, perasaan akan doa-doa yang terkabul,
ketentraman, perasaan tawakal, khusy’uk saat beribadah, dan
perasaan menerima keadaan dengan ikhlas.

Menurut Ancok & Nashori (2008) terdapat lima aspek religiusitas
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a. Aspek akidah, adalah tingkat keyakinan seseorang mengenai
kebenaran dalam ajaran-ajaran agama islam.

b. Aspek syariah, adalah tingkat pada kepatuhan seseorang
mengenai kegiatan mengajarkan hal-hal yang di perintahkan
dan di anjurkan dalam agama.

c. Aspek akidah, adalah tingkat perilaku seseorang mengenai
ajaran agama yang dianutnya dan di buktikan dengan aksi
nyata melalui perilaku dan sikap.

d. Aspek pengetahuan agama, adalah sejauh mana pemahaman
seseorang mengenai ajaran agama yang termuat dalam kitab
suci Al-Quran.

e. Aspek penghayatan, adalah bagaimana seseorang menjalankan
aktivitas-aktivitas beragama dengan perasaan penghayatan
seperti, ikhlas dalam memberikan pertolongan, berdoa,
bersyukur akan rejeki, dan lain sebagainya.

2.2.3 Faktor Yang Mempengaruhi Religiusitas
Thoules (dalam Azizah, 2004) membagi faktor yang mempengaruhi
religiusitas menjadi empat yaitu :
a. Faktor sosial, faktor yang mencakup hal yang berpengaruh pada
sosial seperti pendidikan, pengajaran dari orang tua, tradisi

masyarakat dan tekanan lingkungan sosial.
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b. Faktor alami, yaitu moral yang meliputi berbagai hal yang terjadi di
kehidupan sehari-hari, meliputi pula pengalaman konflik moral dan
pengalaman emosional.

c. Faktor kebutuhan, yaitu faktor yang meliputi bagaimana seseorang
memperoleh harga diri dan perasaan akan kebutuhan yang timbul
karena adanya kematian.

d. Faktor intelektual, yaitu bagaimana seseorang mengolah
pemikirannya yang akan membentuk keyakinan terhadap agama
yang di anutnnya.

Menurut Mc Guire & Rosdiana (2016) ada dua faktor yang
mempengaruhi religiusitas seseorang yaitu faktor internal dan faktor
eksternal.

a. Faktor eksternal, mencakup lingkungan keluarga, institusi

pendidikan, dan lingkungan masyarakat.

b. Faktor internal, mencakup faktor hereditas (turun temurun),

tingkatan usia, kepribadian, dan kondisi kejiwaan seseorang.
2.3 Remaja
2.3.1 Pengertian remaja
Remaja atau adolescene berasal dari bahasa latin adolescere atau
adolescentia yang artinya remaja atau tumbuh menjadi dewasa. Dalam islam
secara etimologi, murahaqoh adalah adolesence yang berarti berangsur-angsur

yang dimaksud ialah tahapan-tahapan proses menuju kematangan secara fisik,
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mental, kognitif dan sosial emosinal. Secara terminologi berarti mendekati
kematangan.

Istilah adolescene mempunyai arti yang cukup luas, dimana mencakup
kematangan secara mental, emosional, sosial maupun fisik. Menurut Piaget
(2011), secara psikologis dalam memasuki usia remaja, remaja cenderung tidak
ingin berada di bawah orang dewasa, mereka merasa adanya kesetaraan pada
tingkat yang sama, seperti masalah hak dan kewajiban, pemikiran intelektual
yang mulai meningkat, membangun sosialisasi dengan orang dewasa, ini
merupakan ciri khas yang umum dari periode perkembangan remaja.

Pada fase anak-anak, pengenalan jenis kelamin atau identitas jenis
kelamin dilakukan untuk membantu mereka membangun pengalaman identitas,
sebab itu anak-anak cenderung lebih bermain atau berkelompok dengan lintas
jenis kelamin yang membawa mereka pada keasadaran identitas nya.
Memasuki fase remaja, kebutuhan sosial menjadi kunci dorongan yang penting
dalam mempengaruhi sebagian besar aktivitasnya. Pada fase ini remaja akan
berkelompok dengan sebaya untuk memisahkan diri sendiri dari keterlibatan
orang dewasa (Monks & Knoer dalam Riki, 2018).

Masa remaja berada pada rentang usia 12 sampai 21 tahun bagi wanita
dan 13 sampai 22 tahun bagi pria. Dalam memasuki masa-masa ini remaja
mengalami banyak perubahan baik dari segi biologis, fisik, maupun psikologis
nya. Pada masa ini mereka bukan lagi dikatakan anak-anak baik dalam bentuk
ukuran badan, dan cara berpikir atau bertindak, akan tetapi remaja tidak di

katakan pula sebagai orang dewasa yang telah matang (Hurlock, 2013).



30

Dalam perkembangannya salah satu tugas remaja ialah memiliki
kemandirian emosional dari orang tua maupun individu seusianya. Pada masa
ini terjadi pula perubahan sikap dan perilaku pada remaja seperti emosi yang
meninggi, mudah menangis dan murung, emosi yang masih labil atau belum
terkendalikan, hal ini yang membuat remaja mudah mengalami kurangnya
percaya diri atau minder (Hurlock, 2013). Peran orang tua tidak lepas untuk
membantu dalam perkembangan masa remaja, anak yang kurang percaya diri
cenderung takut mengalami kegagalan dan takut untuk melakukan sesuatu hal
yang baru, sehingga dukungan orang tua berpengaruh besar pada masa remaja.

Pada masa remaja banyak hal yang menuntut mereka untuk dapat
berpikir secara teratur yang memungkinkan untuk memecahkan suatu masalah
atau persoalan yang di hadapi. Remaja dapat berpikir secara fleksibel yang
dimana remaja akan mampu menemukan solusi yang tepat mengenai masalah
yang di hadapi (Santrock, 2007).

Pada tahap ini, remaja mulai memahami berbagai hal seperti cinta, nilai,
dan bukti logis. Yang dilihat pada faktor biologis, tahapan yang muncul saat
memulai masa pubertas, menandai masuknya kedunia dewasa secara fisologis,
penalaran moral, kognitif, perkembangan sosial, dan perkembangan
psikoseksual (Santrock, 2007).

2.3.2 Batasan usia remaja
Santrock (2012) membagi masa remaja menjadi 3 yaitu:
a. Usia 12 sampaii 15 tahun adalah masa remaja awal,

b. Usia 15 sampai 18 tahun adalah masa remaja pertengahan ,
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c. dan usia 18 sampai 21 tahun adalah masa remaja akhir.

Menurut Monks, Knoers & Haditono (2012) membedakan empat masa
remaja yaitu :

a. masa pra-remaja (pra-pubertas) dari usia 10 hingga 12 tahun,

b. masa remaja awal (pubertas) dari usia 12 hingga 15 tahun,

C. masa remaja pertengahan dari usia 15 hingga 18 tahun,

d. masa remaja akhir adalah usia 18 hingga 21 tahun.

Menurut WHO, usia remaja ialah kelompok usia dalam rentang 10
sampai 19 tahun, sedangkan menurut permenkes No0.25 tahun 2004 yang
dikatakan usia remaja ialah usia 10 hingga 18 tahun.

2.4  Keterkaitan religiusitas dengan self compassion pada remaja

Pada masa remaja banyak perubahan yang terjadi di dalam diri, perubahan
tersebut seperti perubahan fisik, perubahan kondisi mental, dan perubahan
emosional. Dalam perkembangan dari usia kanak-kanak ke remaja awal terjadi
peralihan dan adaptasi yang di lakukan oleh setiap remaja, masa remaja di sebut
juga masa “panca roba” dimana dimasa ini remaja akan banyak pula menemui
masalah-masalah yang menimpa dirinya yang akan membuat seorang individu
mengalami tekanan psikologis maupun fisik (Irons & Gilbert, dalam Riki, 2018).

Fase remaja awal lebih mengarah pada perubahan bentuk fisik, dimasa
remaja mereka akan mulai memikirkan bagaimana bentuk fisiknya, tingkah
lakunya di lingkungan sosial. Kritikan dan kegagalan yang dialami oleh individu
akan cepat menjadi suatu stres atau mungkin depresi terhadap orang tersebut. Di

masa remaja awal perempuan memiliki kondisi emosi yang labil atau berubah-
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ubah dan tidak konsisten dibanding laki-laki, sehingga kritikan dan kegagalan
atau masalah yang di hadapi merupakan kesalahan dari diri sendiri dan mulai
menyalahkan keadaan dan dirinya dan membuat perasaan dan pikiran menjadi

suatu yang negatif (Fany & Farida, 2016).

Bagi usia remaja adanya gejolak psikologis yang mewarnai
kepribadiannya yang nampak pada perilaku dan sikap religiusitasnya, adanya
karakteristik umum dari perasaan religiusitas ( keagamaan) remaja ialah
kesadaran. Adanya perubahan baik dari segi fisik maupun psikis seperti
perubahan emosional dari rasa tidak senang terhadap orangtuanya hingga kepada
takut berpisah dengan orangtuanya, munculnya nafsu seks yang bergejolak yang
akan menimbulkan perasaan berdosa, kemudian membuat gelisah, mulai

memikirkan apa saja kekurangan dan kelebihan yang di miliki.

Pada usia 17 tahun inilah puncak masa krisis remaja. Atkinson (dalam
satri, 2015) mengemukakan bahwa pada usia remaja merupakan masa transisi atau
peralihan yang membuat seorang remaja harus mampu mengevaluasi
kehidupannya baik diri sendiri maupun lingkungan. Hurlock (dalam Riki, 2018)
mengemukakan masa remaja adalah masa badai dan tekanan ( strom and tress)
terjadinya ketegangan emosi akibat perubahan yang terjadi pada fisik dan unsur
biologis dalam diri remaja. Sehingga remaja mudah mengalami perasaan mudah
marah, tersinggung, emosi yang meledak-ledak dan tidak berusaha mengendalikan
perasaan sehingga timbulah keadaan seperti mengumpat, menghujat, dann bahkan

membunuh maupun bunuh diri.
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Dalam teori self compassion membahas bagaimana seseorang dapat
mengasihi atau berbelas kasih terhadap diri sendiri, sehingga membuat seorang
individu memiliki pemikiran yang postif terhadap dirinya, menerima semua
kekurangan yang ada dan mulai memahami bahwa kegagalan adalah suatu batu
loncatan untuk mencapai apa yang di inginkan. berdasarkan penelitian Breines &
Chen (dalam Fany, 2016) menjelaskan bahwa orang yang menggunakan self
compassion dalam menghadapi berbagai masalah atau kekurangan diri memiliki
motivasi yang besar untuk memingkatkan dan mengubah perlaku ke arah yang
lebih baik. individu yang tidak mudah dalam menerima kritikan orang lain
terhadap diri sendiri, dan mudah menyalahkan keadaan dan diri jika terjadi suatu
kesalahan dan kegagalan adalah suatu yang membuat seseorang berpikiran negatif
terhadap dirinya, sehingga adanya kurang percaya diri, dan tidak menerima
keadaan dengan apa adanya merupakan ciri-ciri individu yang tidak memiliki self

compassion atau belas kasih terhadap diri sendiri.

Dalam penelitian Ahmet Akin, (2015) mengenai does self-compassion
predict spiritual experiences of turkish university students menjelaskan bahwa
belas kasih diri meningkatkan pengalaman spiritual, sedangkan perasaan yang
mengkritisi terhadap diri sendiri dan merenungkan emosi negatif yang berkaitan
dengan diri sendiri akan mengurngi pengalaman spiritual. Di mana adanya
hubungan antara self compassion dengan religiusitas, yang mana belas kasih diri
berfungsi sebagai strategi regulasi emosional yang mengubah emosi dan pikiran

negatif menjadi penerimaan diri.
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Dalam teori religiusitas membahas bagaimana konsep religius mengacu
pada fenomena sosial berkaitan dengan bagaimana agama ada di dalam diri dan di
alami oleh penganut agamanya. Religiusitas sendiri terdiri dari berbagai aspek
aktivitas, keyakinan keagamanaan dan lain-lain yang dimiliki atau di lakukan oleh
orang yang beragama, pada dasar nya seseorang tidak akan terlepas dari
pengalaman pahit maupun menggembirakan yang merupakan satu rangkaian
bagian dalam hidup. Dalam penelitian Annisa Fitriani (2016) mengungkapkan
bahwa dalam islam konsep penerimaan diri sudah menjadi bagian dari ajaran
islam yang sering di kenal dengan istilah gona’ah tentang bagaimana islam
menganjurkan seluruh umatnya untuk tidak mudah berputus asa dan percaya
sepenuhnya dengan kuasa Allah SWT. Dengan tidak berputus asa menuntun umat
manusia senantiasa menerima keadaan dirinya dengaan lapang dada, dan percaya
sepennuhnya bahwa Allah SWT akan memberikan karunianya dengan berbagai

Cara.

Dalam peneltian Ahmet Akin (2015) juga menjelaskan di mana
pengalaman spiritual adalah sikap yang mengurangi perasaan negatif, seperti
stress dalam menghadapi kegagalan diri, religiusitas juga membawa perasaan
gembira, kenyamanan dan koneksi dengan lingkungan sekitar. Dalam religiusitas
inilah yang akan membangun pemahaman bagi individu mengenai segala hal yang
negatif yang akan membawa dampak buruk bagi diri sendiri,sehingga pemahaman
religius menjadi pijakan bagi individu dalam memahami setiap fenomena sosial

psikologis dalam kehidupan beragama.
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Sehingga individu yang memahami mengenai kajian agama yang di
perbolehkan maupun yang di larang akan mampu memahami bahwa setiap
manusia telah di tetapkan suatu kejadian atau masalah untuknya sesuai dengan
kemampuannya masing-masing, sehingga tidak perlu sampai membanding-
bandingkan atau menyikapi secara berlebihan yang mengarah pada perilaku
menyakiti  diri sendiri. Menurut Ross (dalam Annisa Fitriani, 2016)
mengungkapkan bahwa seseorang yang mempunyai kepercayaan religius yang
kuat secara signifikan rendah pada Distress. Dengan adanya penghayatan agama
seseorang akan menerima semua proses yang terjadi seperti kurang nya
kemampuan intelegensi sebagai hal yang biasa dengan lapang dada, tidak ada
kekecawaan atau perasaan tidak adil maupun marah melainkan menjadikann
motivasi untuk menjadi lebih baik dengan mencari kelebihan yang ada di dalam
diri.

Self compassion membahas mengenai bagaimana pentingnya merenung
pada suatu kejadian juga perlu untuk melakukan perenungan atau mengintospeksi
diri, serta mempelajari apa yang telah di perbuat, mulai menganalisa sebab-akibat
kejadian dan mulai mengitrospeksi diri mengenai kejadian yang terjadi tanpa
menyalahkan kenyataan yang ada, yang sejalan dengan memotivasi diri sendiri.
Sehingga jika remaja memiliki tingkat religiusitas tinggi maka akan memiliki self
compassion atau belas kasih yang tinggi, namun apabila tingkat religiusitas

rendah maka kecenderungan memiliki self compassion akan rendah pula.

2.5  Hipotesis penelitian
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Hipotesis penelitian ini ialah apabila terdapat hubungan yang positif yaitu
religiusitas tinggi maka semakin baik self compassion atau belas kasih diri
sendiri, namun apabila hubungan negatif yaitu religiusitas rendah maka semakin

rendah self compassion atau belas kasih diri sendiri.



BAB I
METODE PENELITIAN
3.1 Identifikasi variabel penelitian
Penelitian ini menggunakan 2 variabel. Variabel ialah sesuatu yang
berbentuk apa saja yang di tetapkan oleh peneliti untuk di amati dan pelajari
sehingga di perolehnya informasi mengenai hal tersebut yang kemudian dapat
ditarik kesimpulan.
Adapun variabel penelitian ini yaitu :
Variabel independent (variabel bebas) / X : religiusitas
Variabel dependent ( variabel terikat) / Y : self compassion
3.2 Definisi Operasional
3.2.1 Self Compassion
Self compassion atau belas kasih diri yaitu memberikan pemahaman
dan kebaikan yang positif kepada diri sendiri ketika menghadapi suatu
kegagalan, penderitaan, ataupun membuat kesalahan dengan tidak menghakimi
dan mengkritik secara negatif diri sendiri terhadap kekurangan, kegagalan,
ketidaksempurnaan yang ada di diri sendiri. Self compassion di ukur dengan
menggunakan skala self compassion yang disusun oleh Neff yang diadaptasi
oleh Fany dan Farida (2016) berdasarkan aspek self compassion yaitu Self-
kindess atau kebaikan diri, Common humanity atau sifat manuiawi, Mindfulness
atau perhatian/keadaran penuh. Apabila tinggi skor skala maka menunjukkan

tingginya self compassion, begitu juga sebaliknya.

37



38

3.2.2 Religiusitas

Religiusitas ialah ketaatan individu pada suatu keyakinan, yang dapat
dilihat dari tindakan yang dilakukannya seperti meyakini sang pencipta,
pengetahuan terhadap agamanya, keasadaran, realisasi ajaran agama dalam
bentuk tindakan dan pandangan hidupnya. Religiusitas di ukur menggunakan
skala religiusitas yang menggunakan skala dari Glock & Stark yang diadaptasi
oleh Suci Hardianti (2019) dan dimodifikasi kembali oleh peneliti sesuai
dengan kriteria subjek. berdasarkan aspek-aspek religiusitas yaitu Aspek
keyakinan, Aspek peribadatan/praktek agama ,Aspek pengalaman atau
konsekuensi, Aspek pengetahuan, dan Aspek penghayatan. Sehingga apabila
hasil skor skala tinggi maka menunjukkan semakin tingginya religiusitas,
begitu juga sebaliknya.

3.3  Populasi dan sampel

3.3.1 Populasi penelitian

Populasi merupakan wilayah yang di generalisasikan terdiri atas objek
atau subjek yang memiliki karakteristik yang di tetapkan oleh peneliti sehingga
dengan mudah dipelajari sehingga dapat di tarik kesimpulan (Sugiyono, 2011).
Populasi penelitian ini merupakan remaja awal pada rentang usia 12 sampai 15
tahun di kota pekanbaru, berjenis kelamin laki-laki dan perempuan, pada
tingkat Sekolah Menengah Pertama sederajat yang ada di 12 kecamatan kota
pekanbaru berdasarkan Data Dinas Pendidikan Provinsi Riau (2020) di dapati

jumlah populasi sebanyak 5.092.
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3.3.2 Sampel penelitian

Menurut Bungin (2010), sampel ialah beberapa perwakilan yang
mewakili seluruh populasi dari penelitian. Untuk menentukan suatu ukuran
pada sampel penelitian ini, digunakan rumus slovin pada taraf kesalahan 10%.

Adapun rumus slovin akan dijelaskan sebagai berikut:

n : jumlah sampel penelitian

N : jumlah populasi penelitian

e : batas toleransi kesalahan (error tolerance)
n=N

1+ Ne?

= _ 5.092
1+ (5.092x (0.01))
=_ 151092
JiR92
=98 orang

Berdasarkan rumus tersebut, ditentukan jumlah sampel sebanyak 98
orang. Dengan menggunakan metode pengambilan sampel yaitu probability
sampling yang merupakan metode sampling yang mana pada anggota populasi
mempunyai peluang yang sama untuk terpilin sebagai sampel. Peneliti
menggunakan teknik cluster random sampling. Cluster random sampling ialah
cara pengambilan sampel penelitian yang memiliki tingkatan atau yang di
kelompok-kelompokan sesuai dengan kriteria. Peneliti membuat daftar jumlah

kecamatan yang ada di kota pekanbaru yaitu berjumlah 12 kecamatan di Kota
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pekanbaru , kemudian peneliti mengambil beberapa sekolah dari 12
kecamatan yang ada dikota pekanbaru dengan menggunakan tabel angka
random sehingga dalam 1 kecamatan terdapat 1 sekolah yang menjadi tujuan

penelitian.

3.4  Metode pengumpulan data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan alat untuk pengumpulan data yaitu kuisioner. Menurut Azwar
(2015), skala adalah suatu pertanyaan yang disusun untuk mencari suatu data pada
suatu subjek. Skala yang digunakan ialah skala religiusitas dan skala self

compassion.

Pada Skala self compassion untuk penelitian ini menggunakan skala self
compassion Helvia (2020) disusun oleh Fany dan Farida (2016) diadaptasi dari
skala self compassion milik Neff K.D. Skala ini bertujuan untuk mengungkapkan
gambaran self compassion pada remaja di kota pekanbaru. Skala self compassion
ini menggunakan kategorisasi empat pilihan jawaban yang dipisah menjadi
pilihan jawaban favorable (pernyataan yang mendukung), dan unfavorable

(peryataan yang tidak mendukung).
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TABEL 3.1
Blueprint skala self compassion

No Aspek Indikator Altem Total

Menciptakan rasa nyaman

bagi diri sendiri dalam - il 7 2
kondisi apapun

Menerima seluruh aspek baik

1 Self Kindness

negatif maupun positif yang - 3,4,5 3
ada pada diri
Memandang permasalahan
; R 8, 10,
sebagai peristiwa atau hal - 15 3
Common yang bersifat manusiawi
2 : —
Humanity Memandang pengalaman diri
sendiri sebagai manusia pada - 7,11 2
umumnya
Memandang masalah secara ) 6, 9, 3
objektif 14
3 Mindfulness K Sl
menghadapi  permasalahan . 12, 3
tanpa melibatkan emosi yang 13, 16
berlebihan
TOTAL 16 16

Skala yang digunakan ialah skala dari Glock & Stark yang diadaptasi oleh
Suci Hardianti (2019) dan dimodifikasi kembali oleh peneliti sesuai dengan
kriteria subjek, menggunakan skala linkert untuk mengungkap tingkat religiusitas
pada remaja di kota pekanbaru. Skala religiusitas ini menggunakan kategorisasi
empat pilihan jawaban yang dipisah menjadi pilihan jawaban favorable
(pernyataan yang mendukung), dan  unfavorable (peryataan yang tidak

mendukung).
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Blueprint skala religiusitas
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Aitem

No Aspek Indikator = U Total
Keyakinan keimanan kepada
Allah SWT seperti meyakini

¢ rukun iman ( iman kepada 1,5,8,9, 2,3,

L Keyakinan  njjah SWT, malaikat, kitab 14 4,6,7 °

Allah, para rasul, hari akhir,
Qadha & Qadar).
Peribadatan/ Praktek-praktek keagamaan 10, 12, 11,

2 Praktek  (Puasa, - sholat, “zakalh  G2t.0t 50 g
membaca Al-Quran, do’a,

agama £, 19 15, 16
zikir, dll)
Perilaku dalam lingkungan 99
sosial/masyarakat ’
berdasarkan kepercayaan a0 20 23,

3  pengalaman . 29025 24, 11
ritual, pengalaman, serta 29 57
pengetahuan individu dalam 28 éo
ajaran agama ’

Segala sesuatu hal ajaran 35
mengenai  yang  diimani 31, 32, 36’

4  pengetahuan kemudian dilaksanakan, 33, 34, 37' 10
_hukum dalam agama, sejarah 39 38, 40
islam.

Pemahaman seseorang
mengenai perasaan dalam
merasakan dan mengalami 43
pengalaman religius terhadap 41, 42, 45’

5 Penghayatan agama islam (perasaan dekat 44,47, 46' 10
dengan tuhan, perasaann do’a 49 48 éo
yang dikabulkan, tentram, ’
perasaan menerima keadaan
dengan ikhlas).

TOTAL 25 25 50




43

3.5 Validitas dan Reliabilitas alat ukur

3.5.1 Validitas alat ukur

Azwar (2015) mengatakan validitas memiliki tujuan untuk dapat
melihat seberapa valid nya alat ukur yang akan di gunakan. Alat ukur dikatakan
valid apabila telah sesuai dengan kriteria yang di tentukan. Validitas yang
digunakan dalam penelitian adalah validitas isi. Validitas isi merupakan
pengujian alat ukur dengan menggunakan pendapat para ahli. Pengujian pada
aitem-aitem tes yang mewakili komponen-komponen pada keseluruhan

cakupan isi yang akan di ukur (Azwar, 2015).

3.5.2 Reliabilitas Alat Ukur

Menurut Azwar (2015), reliabilitas yaitu konsistensi suatu alat ukur
apabila dilakukan uji pengukuran terhadap subjek yang sama. Tinggi dan
rendahnya reliabilitas alat ukur, secara hasil ditunjukkan oleh suatu angka yang
disebut koefisien reliabilitan. Semakin tinggi pada koefisien korelasinya, maka
dapat dikatakan sebagai alat ukur yang bagus dan apabila korelasinya kurang
tinggi maka dapat dikatakan reliabilitas alat ukur rendah (Azwar, 2015). Untuk
mengetahui realibilitas suatu alat ukur digunakan koefisien realibilitas alpha

Cronbach.

3.6 Metode analisis data

3.6.1 Uji asumsi
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Data dalam penelitian merupakan data yang bersifat kuantitatif. Data
yang akan dianalisis menggunakan pendekatan statistik, ada dua cara yang
akan dilakukan dalam menganalisis suatu data kuantitatif yaitu uji normalitas

dan uji linearitas hubungan sebagai uji asumsi data (Azwar, 2015).

3.7 Uji hipotesis penelitian

3.7.1 Uji normalitas data

Uji normalitas ialah untuk mengetahui suatu sampel data dikatakan
berdistribusi normal atau tidak. Pedoman yang digunakan untuk mengetahui
suatu sampel data berdistribusi normal atau tidaknya adalah apabila p>0,05,
sebaran data bersifat normal, sebaliknya apabila p<0,05 maka sebaran data

tidak berdsitribusi normal (Azwar, 2015).

3.7.2 Uji lineritas

Uji lineritas digunakan untuk mengetahui apakah dua variabel
mempunyai hubungan signifikan yang linear atau tidak. Uji lineritas digunakan
sebagai prasyarat untuk menganalisis korelasi atau regresi linear. Pengolahan
data menggunakan SPSS dengan deviation from linearity dengan taraf
signifikansi 0,05 dari dua variabel. Dikatakan variabel mempunyai hubungan

apabila taraf signifikan <0,05.

3.7.3 Uji hipotesis

Pengujian hipotesis menggunakan analisis korelasi pearson product

moment. Analisis bertujuan untuk melihat hubungan antara religiusitas
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terhadap self compassion pada remaja di kota pekanbaru. analisis yang

dilakukan menggunakan komputer program SPSS 2.1 for windows.

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Prosedur penelitian

4.1.1 Persiapan alat ukur penelitian

Dalam mempersiapkan alat ukur peneliti terlebih  dahulu
mempersiapkan alat ukur yang akan digunakan. Dalam penelitian ini
digunakan dua skala yaitu, skala Religiusitas yang berjumlah 50 aitem dan
skala Self Compassion berjumlah 16 aitem. Peneliti melakukan modifikasi
terhadap skala religiusitas yang di adopsi dari skala religiusitas Suci Hardianti
(2019), kemudian untuk skala Self compassion peneliti menggunakan adopsi
skala self compassion dari Helvia (2020) yang mengambil skala dari penelitian

Fany dan Farida (2016) yang sebelumnya telah dilakukan uji coba.

4.1.2 Pelaksanaan uji coba (tryout)

Peneliti melakukan uji coba terlebih dahulu terhadap alat ukur skala
religiusitas yang di gunakan, ini di lakukan untuk melihat daya beda aitem dan
reliabilitas dari suatu alat ukur yang digunakan pada penelitian ini. Uji coba
dilakukan pada tanggal 04 maret 2020 di Sekolah Menengah Pertama Negeri
22 Pekanbaru, dengan jumlah subjek 109 murid dari kelas 1, kelas 2, dan kelas
3, dari rentang usia 12 hingga 15 tahun. Dalam proses penyebaran skala

peneliti membagikan skala pada tiap kelas yang di masuki oleh peneliti.



46

Kemudian untuk skala self compassion tidak dilakukan uji coba karena peneliti
menggunakan skala yang telah di uji coba oleh Helvia (2020) yang
mengadopsi skala penelitian Fany dan Farida (2016) yang telah di lakukan uji

coba dengan nilai alpha cronbach 0,886.
4.1.3 Hasil uji coba (try out)

Menurut Azwar (2012) dalam suatu aitem yang layak di gunakan untuk
penelitian adalah aitem yang telah di lakukan uji daya beda aitem, penetapan
ini berdasarkan pada aitem yang mempunyai koefisien ry, >0,30, apabila
jumlah aitem yang lolos tidak mencapai dengan yang di inginkan maka dapat
di pertimbangkan untuk menurunkan batas kriteria menjadi >0,25. Dalam hal

ini peneliti menggunakan aitem yang memiliki daya beda aitem r,y, >0,30.

Dari hasil uji coba analysis daya beda aitem skala religiusitas yang di
lakukan peneliti, koefisien alpha cronbach menunjukkan 0,899 dari 50 aitem
butir yang telah di ujikan sebanyak 17 butir aitem gugur, aitem yang gugur
yaitu : 2, 4, 5, 6, 7, 8, 11, 14, 25, 29, 33, 36, 37, 38, 40, 47, 50. Dari hasil uji
coba analysis daya beda aitem yang tersisa memiliki nilai ry, >0,30 yaitu

sebanyak 33 dari 50 aitem, pada tabel 4.1 berikut :



TABEL 4.1

Blueprint skala religiusitas setelah try out
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No Aspek Indikator F AR U Total
Keyakinan keimanan kepada
e o Ciran g/ L) 0.2
Lo Keyakiman - aiigh s, malaikat, kitab (%> (D063
Allah, para rasul, hari akhir, (14) (7)
Qadha & Qadar).
Peribadatan/ Praktek-praktﬁkI keagamsan 10, 12, (11),
2 Prakiek  (Puasa,  sholat, —zakat, 4 o'iet 43°5 g
agama membaca Al-Quran, do’a, 19 16
zikir, dll)
Perilaku dalam lingkungan
sosial/masyarakat
berdasarka);\ kepercayaan A
3  pengalaman . (25), 26, 24, 27, 9
ritual, pengalaman, serta (29) 28 30
pengetahuan individu dalam '
ajaran agama
Segala sesuatu hal mengenai 35,
ajaran yang diimani 31, 32, (36),
4  pengetahuan kemudian dilaksanakan, (33), 34, (37), 5
hukum dalam agama, sejarah 39 (38),
islam. (40)
Pemahaman seseorang
mengenai perasaan dalam
merasakan dan mengalami
pengalaman religius terhadap 41,42, 43,45,
5 Penghayatan agama islam (perasaan dekat 44, (47), 46, 48, 8
dengan tuhan, perasaann do’a 49 (50)
yang dikabulkan, tentram,
perasaan menerima keadaan
dengan ikhlas).
TOTAL 18 15 33

Untuk skala self compassion tidak dilakukan uji coba oleh peneliti,

dikarenakan peneliti melakukan adopsi skala helvia (2020) yang di ambil dari
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skala penelitian Fany dan Farida (2016), koefisien alpha cronbach
menunjukkan 0,886 dari 36 aitem butir yang telah di ujikan sebanyak 20 butir
aitem gugur. Dari hasil uji coba analysis dengan daya beda aitem yang tersisa
memiliki nilai ryy >0,30 yaitu sebanyak 16 dari 36 aitem, dapat dilihat pada

tabel 4.2 berikut :

TABEL 4.2
Blueprint skala self compassion
No Aspek Indikator g -l U Total

Menciptakan rasa nyaman
bagi diri sendiri dalam - 1,2 2
kondisi apapun

1 SelfKindness = e nerima seluruh aspek baik

negatif maupun positif yang - 3,4,5 3
ada pada diri
Memandang  permasalahan
. 1! 8, 10,
sebagai peristiwa atau hal - 15 3
Common yang bersifat manusiawi
2 : —
Humanity Memandang pengalaman diri
sendiri sebagai manusia pada - 7,11 2
umumnya
Memandang masalah secara y 6, 9, 3
objektif 14
3 Mindfulness Kemampua_n dalam
menghadapi  permasalahan i 12, 3
tanpa melibatkan emosi yang 13, 16
berlebihan
TOTAL 16 16

4.2  Pelaksanaan penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian di lakukan pada tanggal 30 maret 2020
hingga 30 april 2020, dengan jumlah sampel sebanyak 100 subjek penelitian,
penelitian yang dilakukan kepada siswa SMP sederajat yang berusia 12 sampai 15

tahun yang berada di kota pekanbaru. Sebelum melakukan penelitian, peneliti
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terlebih dahulu melakukan proses pemilihan sampel menggunakan metode cluster
random sampling, dengan mengumpulkan jumlah peserta didik dari satu sekolah
di tiap kecamatan se-kota pekanbaru yang kemudian dirandom, kemudian peneliti
mengambil 4 kecamatan yang ada di pekanbaru yaitu kecamatan Rumbai, suka
jadi, lima puluh, dan bukit raya, yang masing- masing kecamatan mengambil 1
sekolah SMP sederajat peneliti untuk menyebarkan skala yang dalam
pelaksanaannya menggunakan media google formulir kepada siswa SMP sederajat

yang berusia 12 hingga 15 tahun.

4.3 Hasil analisi data

4.3.1 Data demografi

Subjek pada penelitian ini berjumlah 100 subjek, dengan data
demografi yaitu jenis kelamin, usia dan kelas. Deskripsi data subjek penelitian

dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut :

TABEL 4.3
Data demografi penelitian
Detail Data Demografi F %

Jenis kelamin Laki-laki 40 40,0
perempuan 60 60,0

12 tahun 12 12,0

Usia 13 tahun 5 50
14 tahun 21 21,0

15 tahun 62 62,0

1smp 9 9.0

kelas 2smp 20 20.0
3 smp 71 71.0

Berdasarkan pada tabel 4.3 diketahui sampel dalam penelitian ini

paling banyak berjenis kelamin perempuan dengan 60 subjek (60,0%), berusia
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15 tahun berjumlah 62 subjek (62,0%) dan kelas 3 sebanyak 71 subjek

(71,0%).

4.4 Hasil uji deskriptif

Hasil penelitian lapangan mengenai religiusitas dan self compassion pada
remaja yang ada di kota pekanbaru , setelah dilakukan pengolahan data
menggunakan aplikasi SPSS 20.0 for windows, adapun deskripsi data dalam
penelitian menunjukkan skor hipotetik dan skor empirik yang masing-masing
terdiri atas skor maksimal, skor minimal, rata-rata ( mean) dan standar deviasi

pada kedua skala penelitian, yang terdapat pada tabel 4.4 dibawah ini :

TABEL 4.4
Deskripsi Hasil Penelitian
VARIABEL SKOR EMPIRIK SKOR HIPOTETIK
PENELITIAN X X Min Rata- SD X X Min Rata- SD
Max rata Max rata
Religiusitas B0 P 114 (390 18324, 38 1485 1254
Self 64 y. 44,46 9,259 64 16 72 60,8

compassion

Berdasarkan data gambaran umum skor religiusitas dan self compassion
pada tabel 4.4 di buat dalam bentuk kategorisasi. Kategorisasi di buat dengan
tujuan untuk mengelompokkan subjek atau objek secara berjenjang berdasarkan

pada aspek-aspek yang di ukur (Azwar, 2012).

Hasil deskripsi dalam data penelitian selanjutnya digunakan dalam

kategorisasi skala yang telah ditetapkan berdasarkan nilai rata-rata (mean ) dan
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standar deviasi (SD) empirik dari tiap skala. Kategorisasi didapatkan dari nilai
mean empirik dan standar deviasi empirik. Kategorisasi dibagi menjadi lima

kategori yaitu pada tabel 4.5 berikut :

TABEL 4.5

Rumus Kategorisasi

Kategorisasi

Rumus

Sangat tinggi
Tinggi
Sedang
Rendah

Sangat rendah

X> M+ 1,5SD
M+05SD<X< M+1,5SD
M-0,5SD<X< M+0,5SD
M-15SD<X< M-0,5SD

X <M-15SD

Keterangan: M : Mean

SD : Standar deviasi

Berdasarkan deskripsi data menggunakan rumus tersebut, maka untuk
religiusitas terbagi menjadi lima bagian, yaitu kategori sangat tinggi, tinggi,

sedang, rendah, dan sangat rendah, terdapat pada tabel 4.6 berikut :

TABEL 4.6
Rentang Nilai Dan Kategorisasi Skor Religiusitas
Rumus kategorisasi Frekuensi persentase
Sangat tinggi X >128,85 5 5,0%
Tinggi 117,95<X < 128,85 38 38,0%
Sedang 104,05< X < 117,95 27 27,0%
Rendah 90,15 <X <104,05 22 22,0%
Sangat rendah X <90,15 8 8,0%
TOTAL 100 100%

Berdasarkan tabel kategori tersebut, secara kategorisasi menunjukkan
subjek pada penelitian ini memiliki skor religiusitas yang berada pada kategori
tinggi dengan presentasi 38,0% dengan jumlah 38 subjek dari 100 subjek,

Sementara itu, untuk kategori self compassion terdapat pada tabel 4.7 berikut :
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TABEL 4.7
Rentang Nilai Dan Kategorisasi Skor self compassion
Rumus kategorisasi Frekuensi persentase
Sangat tinggi X >58,34 8 8,0%
Tinggi 49,0 <X < 58,34 18 18,0%
Sedang 39,83< X <49,0 44 44,0%
Rendah 30.57 <X <39.83 28 23,0%
Sangat rendah X<22 7 7,0%
TOTAL 100 100%

Berdasarkan tabel kategori tersebut, secara kategorisasi secara kategorisasi
menunjukkan subjek pada penelitian ini memiliki skor self compassion yang
berada pada kategori sedang dengan presentasi 44,0% dengan jumlah 44 subjek

dari 100 subjek.

4.5  Hasil uji analisis data

4.5.1 Uji normalitas

Uji normalitas ialah pengujian untuk melihat sebaran normalitas dari
data, apabila nilai signifikan p>0.05 maka data dikatakan berdistribusi normal
(Azwar, 2015). Dalam penelitiann ini, uji normaliitas dilakukan pada dua skala
yaitu skala religiusitas dan skala self compassion. Melalui suatu program SPSS
2.0 for windows untuk hasil uji normalitas sebaran data dikatakan berdistribusi
normal dengan ketentuan apabila asymp.sig (2-tailed) > 0,05, sebaliknya
apabila asym.sig (2-tailed) < 0,05 maka sebaran data tersebut tidak

berdistribusi normal, hasil uji normalitas terdapat pada tabel 4.8 berikut :
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TABEL 4.8

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Variabel Skor K-SZ Asymp.Sig Keterangan
religiusitas 1,210 0,107 Normal
Self compassion 0,598 0,867 Normal

Untuk hasil uji normalitas menunjukkan pada sebaran data religiusitas
diperoleh skor asymp.sig sebesar 0.107 (p>0.05), sehingga dapat disimpulkan
bahwa sebaran data penelitian religiusitas memperlihatkan distribusi normal.
Hasil uji sebaran data self compassion diperoleh skor p sebesar 0.867
(p>0.05), sehingga dapat disimpulkan sebaran data penelitian menunjukkan
distribusi normal, sehingga untuk kedua variabel penelitian memiliki sebaran
data yang berdistribusi normal.

4.5.2 Uji linearitas

Uji linearitas  hubungan bertujuan mengetahui seberapa linear
hubungan pada variabel bebas dan variabel terikat penelitian, yaitu antara
variabel religiusitas dan variabel self compassion. Uji lineritas menggunakan
pedoman signifikan (P) dari nilai F (liearity) <0,05 menunjukkan hubunga pada
variabel bebas dan variabel terikat adalah linear. Tetapi jika signifikan (P) dari
nilai F (liearity) >0,05 maka menunjukkan hubungan pada variabel bebas dan
variabel terikat tidak liear. Hasil uji linearitas dapat dilihat pada tabel 4.9
berikut :

TABEL 4.9
Hasil Uji Linearitas
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variabel F P Keterangan

Religiusitas

. 6,814 0,011 Linear
Self compassion

Berdasarkan hasil pengujian linearitas menggunakan SPSS 2.0 for
windows maka ditentukan nilai F sebesar 6,814 dengan signifikan (P) yaitu
sebesar 0.011 (p<0,05). Maka dapat dikatakan bahwa variabel religusitas dan

self compassion memiliki hubungan yang linear.

4.5.3 Hasil uji hipotesis

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan metode korelasi pearson
product moment. Uji korelasi dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat pada penelitian. Pada
penelitian yaitu melihat hubungan antara variabel religiusitas dengan variabel
self compassion. Berdasarkan hasil uji korelasi yang diperoleh menggunakan
SPSS 2.0 for windows dimana terdapat hubungan antara religusitas dengan self
compassion pada remaja di kota pekanbaru dengan diperoleh hasil pada
koefisien korelasi (r) yaitu 0,257 dengan nilai signifikan yaitu 0,010 (p<0,05).
Dalam hal ini menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara
religiusitas dengan self compassion. Sehingga berdasarkan hasil analisis maka
uji hipotesis dalam penelitian diterima. Hasil uji untuk korelasi product

moment ditunjukkan pada tabel 4.10 berikut :
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TABEL 4.10
Hasil Uji Korelasi Product Moment
Correlations

selfcompession religiusias

£33

Pearson Correlation 1 257
selfcompessioon  Sig. (2-tailed) ,010
N 100 100
B Pearson Correlation 257" 1
Religiugiia® Sig. (2-tailed) 010
N 100 100

Berdasarkan tabel tersebut nilai r= 0,257 menunjukkan sumbangan
pengaruh variabel yaitu 25,7% dengan 74,3% di pengaruhi oleh faktor lain
yang tidak diteliti. Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang bersifat positif
dan signifikan antara religiusitas dengan self compassion pada remaja di kota
pekanbaru, dengan adanya hubungan yang positif maka semakin tinggi
religiusitas, maka semakin tinggi pula self compassion nya, sebaliknya apabila
hubungan negatif maka rendah religiusitas maka semakin rendah pula self
compassion pada remaja di kota pekanbaru.

4.6 Pembahasan

Dari hasil penelitian yang di lakukan pada 100 remaja dengan rentang usia
12 hingga 15 tahun dengan menggunakan teknik korelasi pearson product
moment di dapati hasil yaitu nilai korelasi (r) = 0,257 dengan nilai signifikan =
0,010 (p<0,05), yang menunjukan bahwa adanya hubungan yang positif dan

signifikan antara religiusitas dengan self compassion, yaitu semakin tinggi
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religiusitas semakin tinggi pula self compassion nya, begitu pula sebaliknya

semakin rendah religiusitas maka semakin rendah pula self compassion nya.

Dengan demikian hal tersebut sejalan dengan hipotesis penelitian ini
adanya hubungan yang positif antara religiusitas dengan self compassion pada
remaja di kota pekanbaru. Sehingga semakin tinggi nilai religiusitas maka
semakin tinggi self compassion nya. Hal ini di dukung dalam penelitian Nabila
(2018) yang mengemukakan bahwa adanya korelasi yang positif antara
religiusitas dengan self compassion yang artinya semakin tinggi religiusitas maka
semakin tinggi pula self compassion nya, sebalikknya apabila korelasi mengarah
negatif maka semakin rendah nilai religiusitas maka semakin rendah pula self

compassion nya.

Adanya tekanan yang datang baik dari lingkungan keluarga maupun
lingkungan sosial remaja, tidak terlepas dari peranan orang tua, pendidikan di
sekolah, teman sebaya, pada usia remaja awal adalah masa-masa di mana seorang
remaja memasuki fase untuk mencari jati diri nya, Menurut Atkinson (dalam
Satri, 2015) bahwa masa remaja ialah masa peralihan yang membuat individu

mampu mengevaluasi kehidupannya sendiri.

Dengan adanya self compassion atau belas kasih diri pada diri seorang
remaja terutama remaja awal, akan mampu memunculkan sikap yang peduli dan
penuh kasih pada diri sendiri, di mana tidak akan mengkritik diri secara
berlebihan ketika mendapati suatu kesulitan ataupun musibah, dan menganggap

hal tersebut sebagai tantangan baru di lingkungan sekitarnya ( Neff, 2011). Pada
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saat memasuki fase remaja awal seseorang akan mengalami perubahan sikap dan
perilaku seperti emosi yangg meninggi, pada saat itu terjadi seorang remaja akan
mudah marah hanya karena masalah kecil sehingga akan membuat dirinya
bersedih dan murung. Jika emosi tidak dapat di kendalikan, maka akan membuat
ia minder dan tidak percaya diri. Dengan adanya self compassion atau belas kasih
pada diri seseorang akan mampu mengimbangi caranya menyikapi pengalaman-
pengalaman yang tidak menyenangkan dan tidak mudah untuk menyalahkan
bahwa segala sesuatu masalah atau musibah yang datang itu karena kesalahan atau
kekurangan yang ada pada diri nya seperti pada self kindness (Lintang, 2018). Hal
ini juga di tegaskan dalam Al-Quran yang artinya:

“janganlah kamu (merasa) lemah dan janganlah (pula) bersedih
hati,sebab kamu paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang yang beriman” (QS.
Ali “Imran [3] ayat 139).

Dalam hal ini pengalaman-pengalaman yang tidak menyenangkan atau
pengalaman menggembirakan adalah suatu rangkaian yang ada dalam kehidupan,
sehingga dengan bersikap baik dan memahami diri sendiri pada saat mengalami
suatu kesulitan seseorang akan menganggap bahwa kesulitan tersebut merupakan
bagian yang ada di kehidupannya maupun orang lain yang harus di jalani (Neff &

McGehee, 2010).

Dengan adanya penerapan nilai-nilai agama yang di ajarkan sejak dini
pada remaja, sehigga individu tidak mudah terjerumus pada hal-hal yang dilarang
oleh agama, seperti merokok, melukai diri sendiri, bermain game 24 jam, bahkan

sampai melakukan hal ekstrem seperti bunuh diri, hal ini di dukung dalam
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penelitian yang di lakukan oleh Luthfi (2019) yang mengemukakan tingginya
kepercayaan seorang individu akan penciptanya, kemudian rajin melakukan
ibadah berkorelasi pada penurunan tingkat kekerasan, tindakan bunuh diri, dan
menurunkan resiko kesehatan fisik. Ujian dan kenikmatan yang di berikan oleh
Allah SWT kepada seseorang tidak akan lebih dari batas kemampuan masig-
masing individu sehingga individu akan memiliki kesadaran bahwa segala
kesulitan kegagalan, dan tantangan yang diterima manusia merupakan sesuatu

yang wajar di alami semua orang (Hidayati, 2015).

Ancok (2010) mengemukakan bahwa religiusitas ialah  suatu
keberagamaan yang di wujudkan dalam segala sesuatu tindakan di kehidupan,
baik yang menyangkut perilaku beribadah, melakukan aktivitas lain di kehidupan
sehari-hari, maupun yang dilihat ataupun tidak terlihat oleh mata ( terjadi
penghayatan dari hati manusia) seperti melakukan perbuatan-perbuatan baik.
Rachmat (2015) berpendapat bahwa religiusitas merupakan bagian diri individu
dimana untuk unsur kognitif yaitu kepercayaan terhadap agamanya, unsur afektif
yaitu perasaan terhadap agama yang di anutnya, kemudian unsur psikomotorik
yaitu perilaku dalam beragama. Sehingga apabila seseorang mengalami suatu
musibah atau kegagalan dalam diri ia mampu mengintrospeksi diri serta
mempelajari apa saja yang telah di perbuatnya, menganalisa sebab-sebab dari
suatu kejadian yang tidak menyenangkan hal ini tertuang pula dalam Al-Quran
yang artinya :

“hai orang-orang yang beriman, bertawakalah kepada Allah, dan
hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah di perbuatnya untuk hari
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esok (akhirat), dan bertawakalah kepada Allah. Sungguh, Allah Maha
Mengetahui terhadap apa yang kamu kerjakan”(QS. Al-Hasyr [59] ayat 18).

Religiusitas menjadi kontrol utama pada seseorang untuk mampu
menentukan perilaku yang di ambil, sejalan dengan self compassion di mana
individu yang mampu menerima dirinya dan mampu mengelola pikiran secara
positif maka ia akan memiliki sikap optimisme, bersyukur, dan menghargai apa
yang ada pada diri sendiri (Neff, 2009). Dalam penelitian Luthfi (2019)
memaparkan mengenai religiusitas yang tinggi akan memberikan dampak yang
baik pada diri dan lingkungan sosial seperti berpikir positif dan membuat
seseorang memiliki kesejahteraan dalam hidupnya dan mampu menyayangi diri
sendiri, di buktikan dengan apabila seseorang dengan religiusitas tinggi
mengalami kegagalan dalam hidupnya maka ia akan mengambil sisi positif dan
menjadikan sebagai motivasi untuk lebih baik kedepannya, sehingga dapat dilihat
dari religiusitas yang penting di pahami oleh para remaja (remaja awal) yang
mana akan membuat seorang individu memahami dirinya dan tidak menghakimi
diri secara berlebihan dan lebih memahami bagaimana peran dari self compassion

itu sehingga menghasilkan remaja yang mampu berpikir positif.

Dalam penelitian Dyah (2017) menjelaskan apabila seseorang memiliki
religiusitas yang positif mengenai penghayatan agama yang baik akan membuat
seorang individu lebih menerima proses yang terjadi seperti kegagalan, musibah,
dan kelemahan yang ada pada diri sendiri dengan lapang dada, tidak adanya
penyesalan, kekecewaan, atau merasa tidak adil. Sedangkan orang yang dengan

religiusitas negatif mereka tidak memandang segala sesuatu dengan positif (
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su’udzon), kurang sabar dalam mengatasi kesulitan hidup, kurang ikhlas dalam
menerima dan kurang menaati norma agama serta tidak menerapkannya pada
kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan peran self compassion dalam penelitian
Nabila (2018) dimana perbuatan baik dan positif yang muncul dari rasa syukur
mendorong seseorang memunculkan sikap self compassion. Sehingga pada remaja
yang ada di kota pekanbaru akan memandang permasalahan yang terjadi pada
sekolah maupun lingkungan rumah merupakan suatu hal yang wajar dan di alami
oleh setiap orang, dan menjadikan permasalahan yang di terima sebagai motivasi
untuk lebih baik kedepannya, dengan tidak mengkritik diri secara berlebihan yang

hanya menimbulkan kekecewaan dan tidak menerima diri secara ikhlas.

Keterbatasan dalam penelitian ini ialah minimnya literatur yang dapat
digunakan oleh peneliti untuk memahami konsep self compassion. Jurnal-jurnal
hasil penelitian terkait dengan hubungan religiusitas dan self compassion juga
sangat terbatas. Meskipun demikian, penelitian ini dianggap penting karena untuk
dapat memahami sikap religiusitas terhadap self compassion pada remaja di kota

pekanbaru.
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BAB V
PENUTUP

51 Kesimpulan

Berdasakan hasil dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka
dapat ditarik kesimpulan adanya hubungan signifikan antara religiusitas dengan
self compassion pada remaja di kota pekanbaru dengan nilai (r) = 0,257 dan nilai
signifikan = 0,010 (p<0,05). Adapun arah dalam penelitian ini adalah religiusitas
memiliki arah positif terhadap self compassion. Yang mana semakin tinggi nilai
religiusitas maka semakin tinggi self compassion pada remaja di kota pekanbaru,
begitu pula sebaliknya semakin rendah nilai religiusitas maka semakin rendah self

compassion pada remaja di kota pekanbaru.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, adapun saran yang peneliti berikan

ialah :

5.2.1 kepada subjek

Remaja diharapkan dapat mengevaluasi kembali bagaimana sikap dan
perilaku dengan mengembangkan kemampuan berpikir maupun kemampuan
sosial untuk dapat bersikap lebih terbuka terhadap diri dan lingkungan. seperti
melakukan sharing tatap muka maupun melalui media sosial, mengikuti
kegiatan organisasi disekolah, mengikuti karang taruna di lingkungan setempat,

dan juga melakukan olahraga seperti bersepeda, joging dan lain sebagainya.
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5.2.2 Bagi orang tua

Orang tua adalah madrasah pertama pada anak, sehingga dalam
menerapkan nilai-nilai agama di rumah sangat penting untuk membentengi

anak dalam mengambil tindakan dalam berperilaku sehari-hari.

5.2.3 Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan pada peneliti selanjutnya dapat menmbuat skala mengenai
self compassion maupun religiusitas yang memiliki nilai reliabilitas lebih baik.
Kemudian menghubungkan  dengan  variabel-variabel yang dapat

mempengaruhi.
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